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ABSTRAK
Fitriyah Ningsih. NPM. 21701061060. Pemeliharaan Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)
dengan Frekuensi Pemberian Pakan Berbeda DI UPT BBI Sukorejo Gondang Legi. Jurusan
Biologi Fakultas MIPA Universitas Islam Malang. Pembimbing | : Drs. H. Hari Santoso, M.
Biomed. , Pembimbing Il : Ir. H. Saimul Laili, M. Si.

Ikan mas (Cyprinus carpio L.) pada saat ini merupakan ikan air tawar yang paling tinggi
produksinya dan sudah dibudidayakan secara komersil di seluruh propinsi di Indonesia. Dalam
budidaya ikan perlu diperhatikan perbedaan konsentrasi antara media lingkungan hidup dan
konsentrasi cairan tubuh agar osmoregulasi dapat pertahankan. Faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan selain pakan adalah kualitas air terutama suhu. Suhu
dapat mempengaruhi aktivitas ikan dalam pernapasan, pertumbuhan dan reproduksi. Suhu yang
tinggi dapat mengurangi oksigen terlarut dan mempengaruhi selera makan ikan. suhu optimum
untuk selera makan ikan pada 25 °C — 35 °C. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan pengaruh frekuensi pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan ikan mas (Cyprinus carpio L.) di UPT BBI Sukorejo Gondang legi. Metoda
penelitian ini dilaksankan pada bulan juni-juli 2021 bertempat di BBI Gondang Legi, dilakukan
dengan pratik langsung dilapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari
tiga perlakuan yaitu : P; = diberi pakan 1 kali/hari (pk 07.00), P> = diberi pakan 2 kali/hari (pk
07.00 dan pk 17.00) dan Ps = diberi pakan 3 kali/hari (pk 07.00, pk 12.00 dan pk 17.00) dengan
enam kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
terhadap frekuensi pemberian pakan berbeda terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan mas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah frekuensi pemberian pakan yang berbeda
mempengaruhi secara signifikan terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas dimana
kelulushidupan terbaik terdapat perlakuan ke tiga.

Kata kunci: Efesiensi Pakan, Pertumbuhan dan kelulus hidupan Ikan Mas (Cyprinus carpio L)
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ABSTRACT

Fitriyah Ningsih. NPM. 21701061060. Carp (Cyprinus carpio L.) Seed Maintenance with
Different Feeding Frequency AT UPT BBI Sukorejo Gondang Legi. Department of Biology,
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Goldfish (Cyprinus carpio L.) is currently the most productive freshwater fish and has been
cultivated commercially in all provinces in Indonesia. In fish farming, it is necessary to pay
attention to the difference in concentration between the environmental media and the
concentration of body fluids so that osmoregulation can be maintained. Factors that affect the
growth and survival of fish in addition to feed is water quality, especially temperature.
Temperature can affect fish activity in respiration, growth and reproduction. High temperatures
can reduce dissolved oxygen and affect the appetite of fish. optimum temperature for fish appetite
at 25 C — 35 C. The purpose of this study was to compare the effect of different feed frequencies on
the growth and survival of carp (Cyprinus carpio L.) at UPT BBI Sukorejo Gondang legi. This
research method was carried out in June-July 2021 at BBl Gondang Legi, carried out directly in the
field using a Randomized Block Design (RAK), consisting of three treatments, namely: P1 =fed 1 time
/ day (pk 07.00), P2 = fed 2 times/day (07.00 pk and 17.00 pk) and P3 = fed 3 times/day (07.00 pk,
12.00 pk and 17.00 pk) with six replications. The results showed that there was a significant difference
in the frequency of feeding different to the growth rate and survival of carp. The conclusion of this
study is that the frequency of feeding different significantly affects the growth and survival of carp
where the best survival is the third treatment.

Keywords: feed efficiency, growth and survival of goldfish (Cyprinus carpio L)
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Ikan mas (Cyprinus carpio L.) merupakan jenis ikan air tawar yang mudah
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dikembangbiakkan dan toleransinya tinggi terhadap lingkungan maupun

kemudahan dalam pemeliharaannya. Rasanya cukup gurih dan digemari

University o

masyarakat Indonesia, dalam proses pembudidayaannya memiliki laju
pertumbuhan dan perkembangbiakan yang cepat. Oleh karena itu, budidaya ikan
mas merupakan salah satu komoditas yang sangat menguntungkan dikalangan
masyarakat (Afrianto dan Liviawati 2005).

Komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan, pakan salah satu sumber
materi dan energi untuk menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan.
Makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan hidup dan untuk
pertumbuhan (Effendi, 2003). Ikan mas termasuk ikan pemakan tumbuhan dan
hewan (omnivora) (Narantaka, 2012).

Ketersediaan pakan dalam jumlah yang cukup, tepat waktu, dan mempunyai
nutrisi yang baik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam kegiatan
budidaya ikan (Afrianto dan Liviawati 2005). Masalah pengadaan pakan perlu

ditangani sungguh-sungguh sebab apabila ketersediaan pakan tidak seimbang
dengan usaha intensifikasi yang semakin meningkat maka hasilnya tidak maksimal.
Menurut Effendi (2007) pakan merupakan hal yang sangat penting pada kegiatan
budidaya ikan. Pada budidaya ikan mas, lebih dari 60% biaya produksi terpakai
untuk pengadaan pakan.

Manajemen pemberian pakan merupakan salah satu usaha yang dilakukan
untuk mendukung keberhasilan usaha budidaya. Pemberian pakan diharapkan agar
pakan yang diberikan dimanfaatkan oleh ikan secara efektif dan efisien sehingga
menghasilkan pertumbuhan ikan yang optimal. Pengaturan frekuensi pemberian
pakan merupakan salah satu manajemen pemberian pakan. Pembudidaya pada
umumnya memberikan pakan pada ikan budidaya hanya menurut kebiasaan, tanpa

mengetahui tentang kebutuhan nutrisi masing-masing organisme budidaya meliputi
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kualitas, kuantitas dan waktu pemberian pakan. Pemberian pakan dengan waktu
yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan ikan (Subandiyono dan Hastuti
2011).

Manajemen pemberian pakan mengharuskan pakan yang diberikan kepada ikan
harus tepat secara kualitas, kuantitas dan tepat waktu pemberiannya demi
keberhasilan usaha budidaya. Hal ini menyebabkan pakan yang diberikan kurang
memberikan pertumbuhan yang optimal karena tidak sesuai dengan kebutuhan ikan
pemberian pakan dengan waktu yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan
ikan (Hanief et al., 2014).

Perkembangan ikan mas pada ukuran larva frekuensi pemberian pakan harus
tinggi ini disebabkan laju pengosongan lambungnya lebih cepat, semakin besar
ukuran ikan yang dipelihara maka frekuensi pemberian pakan semakin jarang
(Efendi, 2004). Menurut Perius (2011) masalah yang dihadapi petani pembudidaya
ikan meningkatnya harga pakan ikan, tanpa disertai kenaikan harga jual ikan. Tidak
semua makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk pertumbuhan , sebagian
besar energi dari makanan digunakan untuk metabolisme basal (pemeliharaan),
sisanya digunakan untuk aktivitas, pertumbuhan dan reproduksi (Fujaya, 2004).
Perkembangan ikan mas akan mengalami peningkatan bila pakan yang dikonsumsi
secara kuantitas dan kualitas dapat terpenuhi. Barrows dan Hardy (2001),
menyatakan bahwa nilai rasio konversi pakan dipengaruhi oleh protein pakan yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi benih ikan mas (Cyprinus carpio L) mengakibatkan
pemberian pakan lebih efisien.

Dalam penelitian ini mencoba menerapkan beberapa langkah tentang pengaruh
frekuensi pakan terhadap pertumbuhan ikan mas, dimana dengan pemberian pakan
yang sama tetapi perlakuan yang berbeda yakni tiga model perlakuan enam kali
ulangan. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
pemeliharaan benih ikan mas (Cyprinus carpio L) dengan frekuensi pemberian

pakan yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan mas (Cyprinus carpio L)



1.2 Rumusan Masalah
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Apakah frekuensi pemberian pakan yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan

dan kelulushidupan ikan mas (Cyprinus carpio L)

1.3 Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan pengaruh frekuensi pakan
yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas (Cyprinus

carpioL).

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Sebagai informasi penelitian selanjutnya.

1.4.2 Sebagai informasi praktisi budaya terkait dengan pemberian frekuensi
pakan untuk mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas
(Cyprinus carpio L).

1.5 Batasan Penelitian
Peneliti menetapkan penelitian pada tiga bagian untuk menghindari
kesimpangsiuran dalam membahas permasalahan. Batasan tersebut adalah sebagai
berikut :

1.5.1 Penelitian ini dilakukan di UPT BBI Sukorejo Gondang Legi.
1.5.2 Cara pemeliharaan benih ikan mas dengan menggunakan konsentrasi
pakan yang sama dengan perlakuan yang berbeda.

1.5.3 Dalam penelitian ini jenis kelamin betina atau jantan di abaikan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah
frekuensi pemberian pakan yang berbeda mempengaruhi secara signifikan
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan ikan mas (Cyprinus carpio L)
dimana kelulushidupan terbaik terdapat pada perlakuan ke tiga.
5.2 Saran
1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang factor yang mempengaruhi
efektivitas ikan mas untuk mendukung pertumbuhan dan
kelulushidupannya.
2. pemberian pakan yang terbaik yang seharusnya diberikan pemeliharaan
ikan mas untuk mendukung pertumbuhan dan kelulushidupan ikan
adalah 3 kali sehari dengan mempertimbangkan efesiensi

efektifitasnya.
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